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ABSTRAK 

Fenomena hijrah yang terjadi dewasa ini cukup mendapat perhatian 

besar masyarakat Indonesia dan cukup membuat perubahan yang melesat di 

semua kalangan, termasuk di kalangan pemuda. Penulis memilih penelitian 

ini dengan objek suatu komunitas yang mewadahi muslimah Jakarta dan 

Bekasi yaitu SORA Community. Komunitas ini baru didirikan pada tahun 

2018, namun sudah banyak masyarakat Jakarta dan Bekasi yang bergabung 

dalam komunitas ini. Adapun yang menjadi objek penelitian dalam skripsi ini 

adalah ingin menggali resepsi SORA Community terhadap hakikat hijrah 

dalam Al-Qur‟an dan ingin menggali makna dibalik fenomena hijrah 

dikalangan SORA Community. 

Adapun penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan living Qur‟an  (field research). Sementara sumber data primer 

yang digunakan oleh penulis adalah tim SORA Community dan member 

SORA Community. Sedangkan sumber data sekunder yang penulis gunakan 

yaitu berupa informasi yang diperoleh dari akun media sosial Instagram 

SORA Community, foto, vidio, buku bacaan seperti jurnal, dan karya tulis 

lainnya yang mendukung dalam penelitian ini. Untuk teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini dengan menggunakan metode observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Sementara teknik analisa data yang digunakan dalam 

penelitian ini dengan menggunakan teori resepsi dan teori sosiologi 

pengetahuan Karl Mannheim. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, SORA Community 

meresepsi hijrah secara eksegesis dengan adanya kajian sebagai upaya 

mengisi ruhani mereka agar menjadi pribadi yang lebih baik di hadapan 

Allah  Swt. Selain itu, mereka meresepsi hijrah secara estetis terlihat dari 

bagaimana mereka berpakaian sebagai bentuk hijrah. Di sisi lain SORA 

Community meresepsi hijrah secara fungsional sebagai media untuk menjadi 

pribadi yang lebih baik, memberikan kenyamanan terhadap diri, 

mempersiapkan kehidupan yang lebih abadi, dan sebagai tugas untuk 

mengajak orang lain berhijrah. Kedua, makna obyektif dari fenomena hijrah 

SORA Community sebagai proses perubahan seseorang untuk menjadi lebih 

baik dari sebelumnya dengan memperbaiki diri. Disisi lain, makna ekspresif 

dibalik fenomena hijrah menurut tim SORA Community yaitu kewajiban 

untuk memperbaiki diri dengan menata niat semata-mata hanya karena Allah 

Swt. Menurut member SORA Community yaitu sebuah wujud perubahan 

yang diwajibkan oleh Allah kepada umat Islam untuk menjadi pribadi yang 

lebih baik dari sebelumnya. Makna dokumenter dari fenomena diatas, 

mereka menganggap hijrah ialah sebuah  kebudayaan yang ditanamkan oleh 

istri-istri Rasulullah dengan mengenakan pakaian yang sesuai syariat Islam 

yakni dengan mengenakan gamis lebar dan jilbab panjang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam kehidupan bermasyarakat, setiap orang pasti ingin menjadi 

pribadi yang lebih baik, berlomba-lomba melakukan hal-hal yang baik 

dan ingin mengajak orang lain menjadi lebih baik pula,
1
 atau yang 

belakangan ini dikenal dengan istilah hijrah. Fenomena
2
 hijrah Islami 

memiliki daya tarik dihati sebagian besar masyarakat milenial yang 

berkembang sangat pesat di Indonesia.
3
  

Tren hijrah semakin menguat dengan munculnya tokoh-tokoh dari 

kelompok public figure (artis) yang turut menunjukkan keberpindahanya 

dari yang tidak mengenakan hijab kemudian berhijab. Sebut saja 

misalnya; Zaskya Adya Mecca, Laudya Cynthia Bella, Zaskia Sungkar, 

Shiren Sungkar, Dewi Sandra dan masih banyak lainnya. Bahkan, tren 

hijrah ini semakin menempati posisi dihati masyarakat ketika 

                                                             
1
 Suci Wahyu Fajriani, “Hijrah Islami Milenial Berdasarkan Paradigma Berorientasi 

Identitas”, dalam Jurnal Pemikiran dan Penelitian Sosiologi, Volume. 3, No.2, Juni 2019, h. 

78 
2
 Fenomena merupakan suatu hal yang terjadi di kalangan masyarakat yang 

biasanya memiliki dampak besar dan banyak individu-individu yang mengikutinya. Lihat 

Suci Wahyu Fajriani, “Hijrah Islami Milenial Berdasarkan Paradigma Berorientasi 

Identitas”, h. 78  
3
 Azyumardi Azra menjelaskan bahwa makna hijrah yang diajarkan Rasulullah 

S.aw adalah menciptakan kedamaian, kerukunan, kehidupan yang lebih baik dan 

meninggalkan perilaku merusak, yang dalam era sekarang termasuk “hoax”, ujaran 

kebencian, dan fitnah di media sosial. Lihat Republika.co.id, 

https://khazanah.republika.co.id/berita/pey9wz384 /azyumardi-ajak-berhijrah-dengan-

tinggalkan-adu-domba, diakses pada tanggal 9 Februari 2020 

Sedangkan menurut Murtadho, secara sederhana hijrah hanya dipahami sebagai 

pendisiplinan tubuh oleh imperatif syariah. Pada umumnya yang menjadi sasaran utamanya 

adalah tubuh perempuan yang dianggap sebagai aurat dan sumber kemerosoton moral yang 

harus terlebih dulu didisiplinkan. Apapun itu, konsep hijrah disederhanakan sedemikian rupa 

dan berhenti sebatas reparasi mental di ranah personal melalui serangkain pendisiplinan yang 

cenderung bias gender, dan tentu ahistoris. Lihat Agnia Addini, “Fenomena Gerakan Hijrah 

di Kalangan Pemuda Muslim debagai Mode Sosial”, dalam Journal of Islamic Civilization. 

Volume 1, Nomor 2, Oktober 2019, h. 114 

 

https://khazanah.republika.co.id/berita/pey9wz384%20/azyumardi-ajak-berhijrah-dengan-tinggalkan-adu-domba
https://khazanah.republika.co.id/berita/pey9wz384%20/azyumardi-ajak-berhijrah-dengan-tinggalkan-adu-domba


 

 

2 

disambungkan dengan mode hijab, yang mana saat ini hijab sudah 

menjadi trend fashion di dunia, bahkan Indonesia khususnya. 

Menurut Yuswohady
4
 seorang pengamat perilaku konsumen, 

hijrahnya sejumlah artis sedikit banyak mengubah image Islam menjadi 

keren. Ia memberi contoh banyaknya muslimah yang memakai gamis 

longgar atau bercadar, tetapi mengenakan sneaker. Sementara di 

kalangan pria muslim, belakangan banyak yang mengenakan celana 

tidak isbal (cinkrang) dipadupadankan dengan kemeja flannel. Kesannya 

syar‟i sekaligus fashionable.
5
 

Sejak ada role model hijrah di dunia artis,
6
 banyak artis yang 

kemudian menjadi ustadz/ustadzah baru yang sering tampil di layar 

televisi mengisi siraman rohani pagi atau sebagai bintang iklan yang 

yang mempromosikan produk-produk yang telah berlabel halal. Selain 

itu, di media sosial para artis ini juga mulai merubah konten-konten 

unggahannya dari yang awalnya hanya seputar kehidupan pribadinya 

mulai berubah dengan mengisi kontennya dengan hadis-hadis atau 

kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan amaliah yang berbau 

agama.
7
ْDari konten-konten yang mereka posting tentang tren hijrah dan 

                                                             
4
 Yuswohady adalah seorang Managing partner Lembaga Riset Inaventure Lihat 

https://www.yuswohady.com/about/ 
5
 https://republika.co.id/berita/prolno414/feNomena-artis-hijrah-ubah-wajah-islam-

di-indonesia, diakses tanggal 03 April 2020 
6
 Tak hanya public figure, tren hijrah juga semakin menjamur di kalangan anak 

muda atau generasi milenial. Generasi milenial dan generasi Z mengambil peran. Realitas 

yang terjadi dalam rentang waktu tahun 2015-2025 usia produktif di dunia tidak terkecuali di 

Indonesia, mulai dijalankan oleh generasi Milenial atau generasi Y. Milenial adalah mereka 

generasi yan g lahir pada era 1980-1999, era di mana mereka hidup melewati milenium 

kedua. Lihat https://www.nielsen.com/id/en/press-releases/2016/gen-z-konsumen-potensial-

masa-depan/ di akses pada tanggal 7 Maret 2020 
7
 Afina Amna, “Hijrah Artis sebagai Komodifikasi Agama”, dalam Jurnal Sosiologi 

Reflektif, Volume 13, No. 2, April 2019, h. 334 

https://www.yuswohady.com/about/
https://republika.co.id/berita/prolno414/feNomena-artis-hijrah-ubah-wajah-islam-di-indonesia
https://republika.co.id/berita/prolno414/feNomena-artis-hijrah-ubah-wajah-islam-di-indonesia
https://www.nielsen.com/id/en/press-releases/2016/gen-z-konsumen-potensial-masa-depan/
https://www.nielsen.com/id/en/press-releases/2016/gen-z-konsumen-potensial-masa-depan/
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kajian-kajian Islam inilah yang kemudian memberikan pengaruh kepada 

masyarakat secara umum.
8
  

Secara historis, fenomena hijrah dimulai sekitar tahun 2013 saat 

penyanyi Dewi Sandra yang awalnya berpakaian vulgar memutuskan 

untuk berhijab. Perubahan Dewi Sandra ini pun kemudian diikuti oleh 

banyak artis. Bahkan, saat ini banyak sekali gerakan dan komunitas-

komunitas hijrah yang berkembang di masyarakat.
9
  Misalnya saja, 

Gerakan Pemuda Hijrah, Indonesia Tanpa Pacaran, Indonesia berTauhid, 

Gerakan Islam Kaffah dan lain sebagainya.
10

   

Namun, yang menjadi kejanggalan disini, fenomena hijrah yang 

berkembang saat ini kurang diimbangi dengan pemahaman ajaran Islam 

secara utuh.  Mereka setelah memutuskan berhijrah, dalam kehidupan 

selanjutnya akan berusaha merubah gaya hidupnya secara spontan 

dengan berhijab panjang atau istilah mereka hijab syar‟i, gamis panjang 

sampai bawah kaki, hingga bercadar. Para laki-laki juga, merubah 

penampilannya dengan berjenggot lebat, bercelana cingkrang dan lain 

sebagainya.  

Kejadian seperti inilah yang membuat penulis ingin meneliti 

tentang resepsi hijrah di kalangan mereka, lebih-lebih ketika mereka 

merasa menjadi orang yang paling benar di antara orang-orang di 

                                                             
8
 Komunitas elit yang banyak diikuti oleh public figure seperti Zaskia Sungkar, 

Irwansyah, dan kanwan-kawan timbul sebagai upaya untuk membujuk masyarakat umum 

untuk melakukan hal yang sama. Yaitu, mempelajari nilai-nilai keagamaan atau bisa disebut 

dengan istilah hijrah. Ternyata kecanggihan teknologi dan ketersediaan internet yang 

memberikan fitur kebebasan dan kemudahan dalam penyebaran informasi sehingga gerakan 

seperti ini merambah ke seluruh elemen masyarakat umum. Lihat Agnia Addini, “Fenomena 

Gerakan Hijrah Di Kalangan Pemuda Muslim Sebagai Mode Sosial”, Journal of Islamic 

Civilization. Volume 1, Nomor 2, Oktober 2019, h. 110  
9
 Afina Amna, “ Hijrah Artis Sebagai Komodifikasi Agama”, dalam Jurnal 

Sosiologi Reflektif, Volume 13, N0. 2, April 2019, h. 336. 
10

 Menurut Agnia Addini dalam jurnalnya yang berjudul Fenomena Gerakan Hijrah 

di Kalangan Pemuda Muslim Sebagai Mode Sosial, gerakan keagamaan yang menjadikan 

generasi muda sebagai objek utamanya, ternyata banyak diikuti oleh kelompok pemuda 

muslim yang sadar untuk menyebarkan nilai-nilai Islam. 
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sekitarnya. Salah satu tokoh yang menjelaskan tentang hijrah tersebut 

adalah Ziaul Haque.
11

  

Selain itu, akhir-akhir ini banyak bermunculan komunitas-

komunitas hijrah sebagai wadah untuk mereka yang akan belajar Islam 

secara sempurna. Salah satu komunitas hijrah yang ada di Indonesia 

adalah SORA Community. Komunitas yang baru berdiri di Jakarta tahun 

2018 ini sejak awal sudah dikhususkan untuk kaum perempuan yang 

ingin berhijrah. SORA sendiri adalah singkatan dari Sound of Hijrah. 

SORA sendiri berasal dari bahasa Jepang yang artinya “langit”.
12

 Tujuan 

terbentuknya komunitas SORA ini sebagai wadah dan upaya untuk 

mengajak para akhwat belajar bersama, baik seputar hijrah muslimah, 

sejarah Islam, sosial, makanan hingga backpacker-an.  

Komunitas hijrah Sora Community dipilih oleh penulis sebagai 

objek yang akan diteliti karena memiliki tiga alasan. Pertama meskipun 

komunitas ini baru saja berdiri pada tahun 2018, namun komunitas ini 

sudah memiliki peminat yang cukup banyak terlihat dari setiap kajian 

yang digelar. Seperti yang disampaikan oleh Ria salah satu tim SORA 

Community “Kita (pernah) dari member (anggota) yang sedikit hingga 

                                                             
11

 Ziaul Haque memaparkan bahwa hijrah merupakan perpindahan dari suatu 

tempat ke tempat lain yang mengandung nilai pengorbanan yakni rela meninggalkan rumah, 

kampung halaman, keluarga, harta benda yang selama ini terus didamba-dambakannya. 

Konotasi makna hijrah juga adalah berubah dari imoralitas kepada moralitas, dari kepalsuan 

kepada kebenaran, dan dari kegelapan kepada cahaya ilahi. Dan yang berhijrah (muhajir) 

disebut sebagai orang yang setia kepada kebenaran. Lihat Syarif dan Saifuddin Zuhri, 

“Memahami Hijrah dalam Realitas Al-Qur‟an dan Hadis Nabi Muhammad”, dalam Jurnal 

Living Hadis, Volume. IV, Nomor 2, Oktober 2019, h. 282 
12

 Menurut akun resmi SORA Community (@soracommunity) langit disini berarti; 

pertama menunjukkan tanda-tanda kekuasaan Allah yang harus selalu disyukuris setiap 

bergulirnya detik jarum jam selama berlangsung kehidupan penduduk bumi; awan, hujan, 

matahari, planet, galaxy dan lain-lain. Kedua penduduk langit dari lapis pertama hingga 

ketujuh. Tak Nampak di pelupuk mata namun sebagai tanda hamba beriman harus kita 

percaya. Malaikat dilangit yang entah berapa banyak, yang super sibuk dan patuh 

menjalankan tugas dari Rabb Pemilik semesta. 
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500 orang lebih, waktu pertama kali kajian di ICB Bekasi.”
13

 Kedua, 

setelah penulis mengikuti kajian yang pernah diadakan di Jakarta Timur 

pada bulan Februari 2020, penulis sangat kagum dengan sistem infak 

yang diterapkan, karena dalam berlangsungnya kajian ataupun hanya 

sekedar ingin bergabung dengan komunitas ini, seseorang tidak perlu 

melakukan registrasi dengan biaya pendaftaran. Peserta hanya 

disediakan kantong „berjalan‟ saat kajian berlangsung, jadi peserta boleh 

berinfak sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Sesuai dengan 

slogan mereka di setiap pamphlet kajian mereka yakni, “siapkan infak 

terbaikmu”. Ketiga, komunitas ini sangat terbuka untuk siapapun yang 

ingin bergabung. Komunitas ini juga tidak melihat dan tidak memilih 

dari background manapun seseorang yang ingin bergabung untuk belajar 

mengenai hijrah bersama.  

Oleh karena itu, penulis mengangkat judul “Resepsi SORA 

Community Terhadap Konsep Hijrah dalam Al-Qur‟an”. Dengan 

harapan penulis dapat mengetahui lebih jauh hakikat hijrah menurut 

SORA Community. 

 

B. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan oleh penulis, dapat 

ditemukan beberapa masalah di antaranya adalah: 

a. Perdebatan dikalangan banyak tokoh mengenai hakikat hijrah 

yang relevan pada zaman ini 

b. Adanya miss-interpretasi terhadap makna kata hijrah 

                                                             
13

 Wawancara dengan Ria, Siti Siti Maulidya Chairunnisa Chairunnisa, dan 

Anindya Tryana pada hari Ahad, 23 Februari 2020 pukul 15.30 WIB 
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c. Banyak oknum yang mengklaim dirinya orang yang paling benar 

setelah berhijrah 

d. Merebaknya komunitas-komunitas hijrah di Indonesia 

2. Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi  masalah yang sudah disampaikan, penulis 

membatasi masalah hanya pada aspek merebaknya komunitas-

komunitas hijrah di Indonesia khususnya komunitas hijrah SORA 

Community. Adapun informan yang akan penulis teliti sebanyak 16 

orang meliputi; 3 tim SORA Community dan 13 anggota SORA 

Community dari beberapa kalangan yang ada pada komunitas SORA 

Community. Alasan penulis hanya membatasi 16 orang berdasarkan 

hasil diskusi dan keputusan tim SORA Community. 

3. Perumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah di atas, penulis merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

a. Bagaimana resepsi SORA community terhadap konsep hijrah 

dalam Al-Qur‟an? 

b. Bagaimana pemaknaan dari fenomena hijrah di kalangan SORA 

Community? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian skripsi ini adalah: 

1. Untuk menggali resepsi SORA community terhadap konsep hijrah 

dalam Al-Qur‟an  

2. Untuk menganalisa makna dari fenomena hijrah dikalangan SORA 

Community 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian skripsi ini adalah: 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan menambah khazanah 

keilmuan kajian ilmu Al-Qur‟an dan tafsir, khususnya dalam studi 

living Qur‟an 

2. Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan penelitian selanjutnya 

yang serupa dan sedikit banyak membantu memecahkan masalah 

fenomena hijrah yang terjadi 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Dari penelusuran penulis, ditemukan penelitian-penelitian 

terdahulu yang sama-sama menjadikan hijrah sebagai objek 

penelitiannya. Namun, belum ada yang mengkaji resepsi hijrah dari 

komunitas tertentu dari aspek living qurannya. Adapun penelitian-

penelitian yang ditemukan oleh penulis yang mengkaji hijrah, 

diantaranya:  

1. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Eko Anang dengan judul 

“Fenomena Hijrah Era Milenial (Studi Tentang Komunitas Hijrah di 

Surabaya)” pada tahun 2019. Fokus dalam penelitian ini mengenai 

komunitas hijrah yang semakin diminati oleh kalangan kaum 

milenial  khususnya, tidak terkecuali di Surabaya.  

       Hasil dari penelitian skripsi peneliti sebelumnya menunjukkan 

bahwa masing-masing komunitas hijrah memiliki makna dan 

ideologi tentang hijrah yang berbeda satu sama lain. Perbedaan 

tersebut menjadikan ketiga komunitas ini memiliki kegiatan dan 

metode yang berbeda dalam mentargetkan milenial untuk 

bergabung. Skripsi peneliti sebelumnya memiliki persamaan dengan 
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penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, yakni dalam aspek 

menggali makna hijrah di suatu komunitas tertentu.  

       Dalam skripsi ini, peneliti sebelumnya membatasi hanya pada 

tiga komunitas hijrah yang ada di Surabaya yaitu; Hijrah Surabaya, 

Hijrah Institute, dan Airlangga Hijrah.
14

 Sedangkan objek penelitian 

yang penulis teliti adalah salah satu komunitas yang  berada di 

Jakarta, yaitu SORA Community. Selain itu, perbedaan terletak 

pada teori yang digunakan. Sedangkan teori yang digunakan oleh 

penulis adalah teori resepsi dan Karl Mannheim  

       Kontribusi skripsi ini terhadap penelitian yang dilakukan oleh 

penulis adalah memberikan gambaran bentuk kajian living Qur‟an 

khususnya dalam aspek memahami resepsi masyarakat mengenai 

hijrah. Sedangkan kontribusi penelitian penulis adalah memberikan 

suatu acuan kajian living Qur‟an yang konsentrasi terhadap resepsi 

hijrah suatu komunitas.  

2. Skripsi yang ditulis oleh Henry Cahyono dengan judul “Hijrah 

dalam Pandangan Al-Qur‟an Menurut Tafsir Kontemporer (Studi 

Tafsîr Fî Zhilâlil Qur‟an dan Al-Misbah)” pada tahun 2019. Skripsi 

ini meneliti tentang hijrah menurut Sayyid Quthb dan Muhammad 

Quraish Shihab dalam Tafsîr Fî Zhilâlil Qur‟an dan al-Misbah. 

       Hasil penelitian ini memaparkan bahwa Sayyid Quthb dan 

Quraish Shihab berpandangan bahwa hijrah dengan arti 

meninggalkan, berlepas diri dan menjauhi segala bentuk sesuatu 

yang dilarang oleh Allah menuju kepada keridhaan Allah baik hijrah 

secara psikis dan fisik, keduanya memaknai hijrah sebagai salah 

                                                             
14

 Muhammad Eko Anang, “Fenomena Hijrah Era Milenial (Studi tentang 

Komunitas Hijrah di Surabaya)”, Skripsi, UIN Sunan Ampel, 2019, h. 6. (T.d) 
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satu cara yang diajarkan oleh Allah kepada Rasul-rasul-Nya dalam 

sebuah perjuangan untuk membangun peradaban.
15

 

       Adapun persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian 

penulis ialah sama-sama ingin mengetahui hakikat makna hijrah. 

Sementara perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu 

dari jenis penelitian. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kajian pustaka, sedangkan penulis menggunakan jenis penelitian 

studi living Qur‟an. Sehingga hasil yang akan penulis teliti dengan 

penelitian ini akan berbeda. Karena penelitian ini menjabarkan 

makna hijrah dari pandangan Sayyid Quthub dan Quraish Shihab 

saja, sedangkan penulis akan memaparkan hasil penelitiannya 

dengan teori resepsi dan Karl Mannheim mengenai konsep hijrah 

dari komunitas SORA Community. Kontribusi skripsi ini terhadap 

penulis adalah memberikan pandangan makna hijrah menurut ulama 

kontemporer.  

3. Jurnal yang ditulis oleh Afina Amna dengan judul “Hijrah Artis 

sebagai Komodifikasi Agama” dalam jurnal Sosiologi Reflektif, 

Volume 13, No. 2, Tahun 2019. Penelitian ini mengkaji mengenai 

hijrah artis yang saat ini menjadi role model baru dalam masyarakat.  

Hasil penelitian jurnal ini menunjukkan bahwa hijrah yang 

dilakukan para artis menjadi komodifikasi
16

 baru dengan 

menjadikan agama sebagai sesuatu yang diperjual-belikan. Selain 

itu masyarakat menganggap bahwa hijrahnya para artis dimaknai 

sebagai tren yang baru berkembang, untuk melakukan gimmick di 

                                                             
15

 Henry Cahyono, “Hijrah dalam Pandangan AL-Qur‟an menurut Tafsir 

Kontemporer (Studi Tafsir Fi Zhilalil Qur‟an dan al-Misbah)”, Skripsi, (Lampung:2019), h. 

175 
16

 Komodifikasi adalah perubahan fungsi suatu benda, jasa atau entitas lain yang 

umumnya tidak dipandang sebagai suatu produk komersial. Lihat di Afina Amna, “Hijrah 

Artis sebagai komodifikasi Agama”, dalam Jurnal Sosiologi Reflektif, Volume 13, No. 2, 

April 2019, h. 332 
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media, cara untuk menaikkan popularitas dan dimaknai sebagai 

sarana membuat sensasi.
17

 Teori yang digunakan ialah teori agen 

struktur dan agenda setting untuk mengetahui pengaruh terhadap 

dua hal tersebut.  

Adapun persamaan jurnal ini dengan penelitian penulis adalah 

teknik pengambilan data yang dilakukan yaitu dengan 

mewawancarai masyarakat untuk mengetahui hakikat hijrah dalam 

pandangan mereka. Perbedaan jurnal ini dengan penelitian penulis, 

jurnal ini lebih menitikberatkan penelitiannya dengan menggali 

lebih jauh komodifikasi makna hijrah artis yang sangat berdampak 

terhadap masyarakat. Sedangkan pada penelitian penulis fokus 

terhadap resepsi anggota SORA Community terhadap konsep hijrah 

dalam Al-Qur‟an. Kontribusi jurnal ini kepada penulis adalah 

membantu untuk melihat sejauh mana sebagian masyarakat 

memandang artis yang berhijrah dan sejauh mana perubahan artis 

yang berhijrah mempengaruhi masyarakat.  

4. Jurnal yang ditulis oleh Syarif & Saifuddin Zuhri dengan judul 

“Memahami Hijrah Dalam Realitas Al-Qur‟an dan Hadis Nabi 

Muhammad” Volume IV, No 2, Tahun 2019. Fokus dalam 

penelitian ini ingin menjelaskan hijrah sebagai tren, istilah yang 

ditinjau dari aspek normativitas Islam. Akar historis peristiwa hijrah 

yang diabadikan dalam Al-Qur‟an. Sementara analisis yang dipakai 

adalah pendekatan deskriptis analisis untuk mengumpulkan data dari 

literatur tafsir dan hadis.   

Hasil penelitian jurnal ini secara umum tidak ada makna dan 

praktik hijrah dengan argumen „transformasi pola hidup dari arah 
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 Afina Amna, “ Hijrah Artis sebagai Komodifikasi Agama”,  dalam Jurnal 

Sosiologi Reflektif, Volume 13, N0. 2, April 2019, h. 331 
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negatif menuju ke arah positif tanpa disertai dengan migrasi secara 

fisik lalu melakukan labeling individu atau komunitas sebagai kaum 

muhajirin‟. Akan tetapi sebagian ulama memberikan penjelasan 

bahwa hijrah tidak hanya dimaknai migrasi teritorial tetapi juga 

dapat bermakna metafor yakni hijrah lahir batin.
18

 

       Persamaan jurnal ini dengan penelitian penulis  adalah sama-

sama menggunakan metode deskriptif analisis. Hanya saja, 

penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian penulis dari 

sudut pandang linguistik, dilanjutkan dengan keterangan para ulama 

dalam bentuk uraian tafsir dan syarah. Dengan begitu, kontribusi 

jurnal ini terhadap penelitian penulis adalah menambah refrensi 

pandangan literatur ulama mengenai hijrah, sehingga penelitian 

yang penulis lakukan akan melihat dari sudut pandang yang berbeda 

yaitu suatu komunitas SORA Community.  

5. Tesis yang ditulis oleh Sahran Saputra dengan judul, “Gerakan 

Hijrah Kaum Muda Muslim di Kota Medan (Studi Kasus Gerakan 

Komunitas Sahabat Hijrahku)” pada tahun 2019. Tesis ini fokus 

meneliti tentang apa yang menjadi faktor dominan dalam 

terbentuknya gerakan hijrah kaum muda muslim dan apa saja pola-

pola gerakan dan tujuan perubahan sosial politik yang ingin dicapai 

dalam gerakan hijrah kaum muda muslim.
19

 Sementara teori yang 

digunakan adalah teori gerakan sosial baru dengan tiga faktor utama 

pada gerakan sosial; struktur kesempatan politik, teori mobilisasi 

sumber daya dan teori pembingkaian aksi kolektif. 

                                                             
18

 Syarif dan Syaifuddin Zuhri, “Memahami Hijrah dalam Realitas Al-Qur‟an dan 

Hadis Nabi Muhammad”, dalam Jurnal Living Hadis, Volume. IV, Nomor 2, 2019, h. 278  
19

 Sahran Saputra, “Gerakan Hijrah Kaum Muda Muslim Di Kota Medan ( Studi 

Kasus Gerakan Komunitas Sahabat Hijrahkuu )”, Skripsi, Universitas Sumatera Utara, h. 12 



 

 

12 

       Hasil penelitian tesis ini bahwa gerakan hijrah merupakan 

rentetan dari kesadaran kolektif yang terjadi dikalangan kaum muda 

muslim Kota Medan pasca gerakan aksi bela Islam. Struktur dan 

kesempatan politik yang terbuka di era reformasi telah memberikan 

kesempatan lebih kepada komunitas „Sahabat Hijrahkuu‟ untuk 

menyebarkan ide, gagasan, dan ideologinya secara bebas kepada 

khalayak.   

Persamaan tesis ini dengan penelitian penulis adalah; sama-sama 

mengkaji suatu kelompok hijrah yang cukup berpengaruh terhadap 

pemuda muslim. Sedangkan perbedaan terletak pada objek penelitian 

dan teori yang digunakan. Sehingga hasil penelitian penulis akan 

berbeda dan memberikan pandangan baru. Kontribusi tesis ini kepada 

penelitian penulis adalah memberikan gambaran bahwa suatu 

komunitas akan terpengaruh oleh sesuatu yang mendukung proses 

terbentuknya gerakan komunitas hijrah ini.  

 

F. Kerangka Teori  

Fenomena hijrah yang berkembang cukup pesat akhir-akhir ini 

membuat penulis ingin mengetahui dan menyingkap pemahaman, 

pemikiran, juga perubahan perilaku seseorang yang berhijrah dengan 

menggunakan teori resepsi dan teori sosiologi pengetahuan Karl 

Mannheim. Teori resepsi ini digunakan untuk menggali fenomena 

komunitas SORA Community terhadap konsep hijrah dalam Al-Qur‟an.  

Pada penelitian ini penulis menggunakan teori resepsi untuk 

mengungkapkan fenomena di balik gejala tersebut. Ahmad Rofiq 

membagi kajian resepsi Al-Qur‟an ke dalam resepsi eksegesis, estetis 

dan fungsional. Resepsi eksegesis adalah Al-Qur‟an diposisikan sebagai 

teks yang berbahasa Arab dan bermakna secara bahasa. Resepsi 
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eksegesis mewujud dalam bentuk praktik penafsiran Al-Qur‟an dan 

karya-karya tafsir. Sedangkan resepsi estetis adalah Al-Qur‟an 

diposisikan sebagai teks yang bernilai estetis atau keindahan dan 

diterima dengan cara yang estetis pula. Al-Qur‟an diresepsi secara estetis 

ini berusaha untuk menunjukkan keindahan inhern Al-Qur‟an. Dalam 

artian Al-Qur‟an diresepsi secara estetis adalah Al-Qur‟an dapat ditulis, 

dibaca atau disuarakan dan ditampilkan dalam bentuk yang estetis pula. 

Sementara resepsi fungsional adalah Al-Qur‟an diposisikan sebagai kitab 

yang ditujukan kepada manusia untuk dipergunakan dengan tujuan 

tertentu. Penggunaannya pun dapat berupa tujuan normatik maupun 

praktik yang mendorong lahirnya sebuah sikap atau perilaku.   

Penulis menggunakan resepsi eksegesis untuk menggali bagaimana 

komunitas hijrah ini melihat seberapa berpengaruhnya suatu kajian yang 

diikuti oleh komunitas SORA Community. Sedangkan teori resepsi 

estetis digunakan oleh penulis untuk menggali bagaimana resepsi SORA 

Community dalam aspek perubahan penampilan yang dilakukan oleh 

seseorang yang memutuskan berhijrah. Resepsi fungsional digunakan 

oleh penulis untuk menggali secara fungsional terhadap hakikat hijrah. 

Sementara untuk menggali makna di balik fenomena hijrah  

penulis menggunakan teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim. Teori 

ini menawarkan dan membedakan antara tiga macam makna yang 

terdapat dalam tindakan sosial. Pertama makna objektif, yang ditentukan 

oleh konteks sosial dimana tindakan berlangsung atau disebut juga 

dengan makna dasar (makna asli). Pada teori pertama ini, penulis 

menggunakan makna objektif untuk mengetahui apa makna asli hijrah 

menurut anggota SORA Community. Makna yang benar-benar menurut 

mereka tanpa dipengaruhi oleh pendapat dan pandangan orang lain. 

Sedangkan yang kedua makna ekspresive, yang di atributkan pada 
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tindakan oleh aktor atau makna dari setiap aktor (pelaku). Ketiga, makna 

documenter, yang aktor seringkali tersembunyi, sehingga aktor tidak 

sepenuhnya menyadari bahwa suatu aspek yang diekspresikan 

menunjukkan kepada kebudayaan secara menyeluruh.
20

  

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dengan Studi Living Qur‟an (field research). Studi Living Qur‟an 

yaitu kajian atau penelitian ilmiah tentang berbagai peristiwa sosial 

agama terkait dengan kehadiran Al-Qur‟an atau keberadaan Al-

Qur‟an di sebuah komunitas muslim tertentu. Dari sana pula akan 

terlihat respons sosial (realitas) komunitas muslim untuk membuat 

hidup dan menghidupkan Al-Qur‟an melalui sebuah interaksi yang 

berkesinambungan.
21

 Metode yang digunakan penulis adalah 

metode deskriptif-kualitatif.  

Dengan menggunakan metode deskriptif-kualitatif, jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research) yakni penelitian yang berbasis data-data lapangan terkait 

dengan subjek penelitian ini. Penelitian tipe kualitatif dapat 

dipahami sebagai penelitian yang lebih berpatokan pada kata-kata, 

gambar atau objek sebagai media untuk menjelaskan fenomena yang 

diangkat dalam suatu penelitian. Kemudian, dengan tipe penelitian 

kualitatif tersebut digunakan metode deskriptif yang menekankan 

                                                             
20

 Abdul Hadi, “Bacaan Ayat Al-Qur‟an sebagai Pengobatan (Studi Living Qur‟an 

pada Praktik Pengobatan di Ds. Keben Kec. Turi Kab. Lamongan Jawa Timur)”, Skripsi, 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. h. 15 
21

 Imam Sudarmoko, “The Living Qur‟an; Studi Kasus Tradisi Sema‟an Al-Qur‟an 

Sabtu Legi di Masyarakat Sooko Ponorogo,” Tesis, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang, 2016, h. 21 
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pada penggambaran fenomena yang diangkat dari sebuah penelitian. 

Dengan penelitian deskriptif, peneliti berusaha mendeskripsikan 

peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa 

memberikan perlakukan khusus terhadap peristiwa tersebut.
22

  

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, 

meliputi data primer dan data sekunder. 

a. Data primer.  

Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah tim SORA Community. Tim SORA Community adalah  

pengurus tetap yang aktif menghidupkan dan meng-handle 

komunitas ini. Dalam hal ini penulis mewawancarai tiga orang 

tim SORA Community secara langsung di lokasi kajian yang 

bertepatan di Jakarta Timur. Salah satunya adalah teman 

seperjuangan founder dalam merintis SORA Community, yaitu 

Ria. Dua orang lainnya adalah bendahara dan tim regional 

SORA Community Jakarta. Selain itu penulis juga 

mewawancarai member SORA Community. Member SORA 

Community yang dimaksud adalah orang-orang yang 

bergabung dan aktif mengikuti kajian ataupun kegiatan SORA 

Community lainnya. Penulis akan mencoba untuk mengungkap 

dan menemukan bagaimana pemaknaan hijrah oleh komunitas 

SORA Community yang mencakup tim dan member SORA 

Community. 

b. Data sekunder.  

                                                             
22

 Agnia Addini, “Fenomena Gerakan Hijrah di Kalangan Pemuda Muslim sebagai 

Mode Sosial”, dalam Journal of Islamic Civilization. Volume 1, No 2, Oktober 2019, h. 110. 
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Adapun data sekunder bersumber dari data yang diperoleh dari 

akun sosial media yang dalam hal ini adalah instagram, karena 

dengan akun sosial media ini, SORA Community selalu aktif 

meng-update informasi terkait dengan materi kajian atau 

informasi penting lainnya. Selain itu juga buku-buku bacaan, 

jurnal, karya tulis lainnya yang memiliki keterkaitan dengan 

masalah yang akan diteliti. 

3. Teknik pengumpulan data 

a. Metode Wawancara 

Interview (wawancara) adalah proses tanya jawab dalam 

penelitian yang berlangsung dengan lisan (bertatap muka) 

secara langsung untuk mendapat informasi
23

, peneliti akan 

menggali informasi beberapa tim dan anggota dari SORA 

Community. Dalam hal ini penulis menggunakan wawancara 

terstruktur dengan membagikan google form kepada anggota 

SORA Community, sedangkan wawancara kepada tim SORA 

Community ini penulis menggunakan wawancara tidak 

terstruktur.  

b. Observasi 

Observasi adalah pengamatan secara lengkap, yang bertujuan 

untuk mendapatkan gambaran yang tepat mengenai objek 

penelitian, serta untuk memastikan kebenaran data informan 

yang dikumpulkan
24

. Dalam hal ini penulis menggunakan 

observasi partisipan dan non partisipan. Adapun yang dimaksud 

observasi partisipan adalah observasi yang dilakukan terhadap 

objek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa. 

                                                             
23

 Narbuko, C dan Achmadi, A, Metode Penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara, 2004), h. 83 
24

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,  (Bandung, Alfabeta, 2008), h. 203 
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Sedangkan observasi non partisipan yaitu pengamatan yang 

dilakukan oleh observer atau peneliti tidak pada saat 

berlangsungnya suatu peristiwa yang akan diteliti. 

Observasi partisipan yang dilakukan oleh penulis dalam 

penelitian ini berlokasi di Masjid Abu Bakar Ash-Shiddiq 

Cawang Jakarta Timur pada tanggal 23 Februari 2020. Penulis 

sudah sedikit banyak memperoleh informasi tentang profil 

SORA Community. Adapun observasi non partisipan dalam 

penelitian ini, penulis akan melakukan pengamatan terhadap 

akun media sosial Instagram atau dokumen SORA Community 

yang diberikan oleh tim SORA Community di grup WhatsApp 

saat kajian online rutin berlangsung. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian merupakan alat bukti berupa 

catatan, foto, rekaman, atau video yang dilakukan peneliti. 

Dalam hal ini peneliti akan mengambil data dengan 

meggunakan foto dan video sebagai bukti dari hasil wawancara 

peneliti, keikutsertaan peneliti dalam kajian, serta aktif dalam 

grup Whatsapp SORA Community. 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu upaya dalam menguraikan 

suatu masalah atau fokus kajian menjadi bagian-bagian sehingga 

susunan dan tatanan bentuk sesuatu yang diurai tampak dengan 

jelas terlihat dan mudah dicerna atau ditangkap maknanya. Proses 

analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan proses mencari 

dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh di lapangan 

melalui wawancara mendalam, catatan lapangan dan bahan-bahan 
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lain sehingga mudah dipahami.
25

 Analisa data yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi beberapa langkah; pertama, tahap 

pengumpulan data (dokumentasi, wawancara, observasi). Penulis 

mencoba memilah-milih dan menyeleksi data sehingga didapatkan 

data-data yang sesuai dengan penelitian. Kedua, metode analisis. 

Pada tahapan ini penulis melakukan organisasi data, mengaitkan 

antara data satu dengan data yang lainnya. Ketiga, penulis 

melakukan penafsiran atau telaah terhadap data. Kemudian dalam 

proses ini menghasilkan jawaban dari rumusan masalah yang 

diajukan dalam penelitian.  

Metode pendekatan yang digunakan penulis dalam 

menganalisa dan mengungkap fenomena dibalik gejala resepsi 

SORA Community terhadap konsep hijrah ini adalah teori resepsi. 

Sedangkan untuk mengungkap makna dibalik gejala penulis 

menggunakan teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim.  

Dalam kaitannya dengan  penelitian ini, penulis memaparkan 

data serta menjabarkan argumen yang diperoleh dari hasil 

obeservasi, wawancara maupun dokumentasi yang berkaitan 

dengan penelitian ini. Tujuannya adalah untuk mencapai 

pemahaman terhadap hasil penelitian secara kompleks.
26

 

 

H. Teknik dan Sistematika Penulisan 

Teknik penulisan merujuk kepada pedoman yang diberlakukan di 

Institut Ilmu Al-Qur`an (IIQ)  Jakarta  tahun  2017. Sedangkan 

                                                             
25

 Hengki Wijaya, “Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori dan Praktik”, 

(Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), h. 102 
26

 Moh. Soehadha, Metode  Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama, 

(Yogyakarta:SUKA-Press ), h. 134 
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sistematika penulisan bertujuan untuk menjelaskan bagian-bagian yang 

akan ditulis dan dibahas dari penelitian ini secara sistematis. 

Penelitian ini dibagi menjadi lima bab. Bab I adalah pendahuluan 

yang meliputi latar belakang masalah, pembatasan dan perumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metodologi 

penelitian serta teknik dan sistematika penulisan. 

Bab II menjelaskan tentang konsep hijrah dalam Al-Qur‟an. Yang 

mana pada bab ini akan dibagi menjadi beberapa sub bab yakni; 

pengertian hijrah, kosakata hijrah dalam Al-Qur‟an, makna hijrah dalam 

literatur tafsir, dan urgensi hijrah dalam kehidupan manusia 

Bab III merupakan gambaran umum tentang objek penelitian; 

sejarah dibentuknya SORA Community, struktur organisasi inti SORA 

Community, dan rangkaian aktivitas yang dilakukan oleh SORA 

Community.  

Bab IV merupakan analisis data setelah dilakukannya pengumpulan 

data hasil observasi yang berkaitan dengan resepsi masyarakat umum 

yang mengikuti komunitas ini. Pada bab ini akan ada beberapa tipologi 

resepsi SORA Community terhadap konsep hijrah dalam Al-Qur‟an 

yang meliputi; resepsi eksegesis, resepsi estesis, dan resepsi fungsional. 

Selain itu pada bab IV juga akan dijelaskan bagaimana makna 

pemahaman SORA Community terhadap hakikat hijrah dari beberapa 

makna; makna objektif, ekspresive, dan makna dokumenter.  

Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan yang  merupakan 

jawaban atas rumusan masalah sebelumnya dan diakhiri dengan saran-

saran konstruktif  bagi penelitian lebih lanjut.
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Setelah penulis melakukan penelitian living Qur`an pada 

komunitas SORA Community mengenai resepsi SORA Community 

terhadap konsep hijrah dalam Al-Qur`an, maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan bahwa:  

1. SORA Community meresepsi hijrah dengan sangat positif, hal 

itu terlihat dari bagaimana komunitas ini meresepsi hijrah 

secara eksegesis yaitu mengadakan kajian keagamaan rutin 

mingguan dengan menyajikan banyak tema yang berhubungan 

mengenai tema meningkatkan ibadah serta menumbuhkan 

semangat berhijrah. Selain itu SORA Community juga 

meresepsi hijrah sebagai tren yang sangat membantu kalangan 

muda untuk mendalami hijrah secara kaffah. Sedangkan 

dalam meresepsi hijrah secaea estetis, SORA Community 

menjadikan perubahan berpakaiannya seseorang yang 

berhijrah adalah suatu tahapan yang dianggap penting. Meski 

perubahan penampilan juga bisa dilakukan secara bertahap. 

SORA Community meresepsi hijrah secara fungsional dapat 

terlihat dari bagaimana komunitas ini menjadikan hijrah 

sebagai media untuk memperbaiki diri guna menjadi pribadi 

yang lebih baik di hadapan Allah Swt. 

2. Makna dibalik fenomena hijrah dikalangan SORA 

Community memiliki tiga aspek, dilihat dari makna obyektif, 

yaitu proses berubahnya seseorang untuk menjadi lebih baik 
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dari sebelumnya. Sedangkan dari aspek makna ekspresif 

SORA Community memaknai hijrah sebagai kewajiban 

semua umat muslim dengan cara memperbaiki diri dan 

memantapkan niat semata-mata hanya karena Allah Swt. Tak 

hanya itu, mereka juga memaknai hijrah dengan merubah cara 

pandang  bahwa apa yang ada di dunia bukanlah kehidupan 

abadi. Sedangkan dalam aspek makna dokumenter penulis 

memahami bahwa SORA Community menganggap hijrah 

merupakan suatu kebudayaan yang ditanamkan oleh istri-istri 

Rasulullah dan para sahabat. Yaitu dengan menutup aurat 

secara sempurna dengan mengenakan baju syar'i sampai 

dengan menutup seluruh badan kecuali mata. 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang patut 

dituangkan, antara lain:  

1. Kepada seluruh lembaga baik formal maupun Non-formal untuk 

terus melestarikan upaya hijrah sehingga dapat menjadi 

manusia yang lebih baik dan bermanfaat menurut konsep Al-

Qur‟an. 

2. Kepada pihak SORA Community, harapannya, sebaiknya 

komunitas ini mempunyai seorang penasihat atau seorang tokoh 

yang sejalan dengan vivi dan misi SORA Community, tentunya 

juga seorang perempuan, sehingga tim SORA Community 

mempunyai tempat untuk berkonsultasi mengenai segala hal. 

Dimana dengan adanya seseorang yang menuntun suatu 

komunitas, maka komunitas itu tidak akan kehilangan arah jika 

dalam suatu saat ada hal-hal yang tidak bisa diselesaikan 

bersama. 
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3. Penulis menyadari skripsi ini tentunya belum mampu untuk 

mengungkap tuntas salah satu fenomena hijrah dalam 

kehidupan manusia, termasuk juga dalam mengatasi 

problematika kehidupan sehari-hari. Penulis menyarankan 

skripsi ini dapat menjadi langkah awal sebagai bahan evaluasi 

dan memberikan inspirasi untuk melakukan langkah-langkah 

lebih lanjut berkaitan dengan upaya menghidupkan Al-Qur‟an, 

salah satunya ialah hijrah berlandaskan konsep Al-Qur`an yang 

lebih matang.  
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